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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan LKPD berbasis pendekatan
saintifik disertai latihan berpikir kritis pada materi jaringan hewan kelas XI SMA.
Metode yang digunakan yaitu berupa lembar kuisioner untuk guru dan lembar angket
untuk peserta didik. Data analisis menggunakan analisis dekripstif dan persentase dari
hasil jumlah jawaban yang diberikan dibagi jumlah seluruh responden dikali 100%..
Berdasarkan hasil pengisian kuisioner oleh guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1
Batang Kapas, selama ini guru sudah memberikan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, namun untuk beberapa materi saja. Hal ini menyebabkan masih
banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami materi lainnya,
salah satunya materi jaringan hewan. Hasil penelitian ini adalah belum tersedianya
LKPD berbasis pendekatan saintifik disertai latihan berpikir kritis yang mampu
membuat peserta didik untuk aktif dalam melakukan setiap tahapan saintifik dan
berpikir kritis terhadap masalah yang dipaparkan.

Abstract

This study aims to determine the needs of student worksheets based on a scientific
approach accompanied by critical thinking exercises on animal tissue material for class
Xl SMA. The method used is in the form of questionnaire sheets for teachers and
questionnaire sheets for students. Data analysis used descriptive analysis and the
percentage of the results of the number of answers given was divided by the number of
all respondents multiplied by 100%. LKPD) to improve learning outcomes and students'
critical thinking skills, but for only a few materials. This causes there are still many
students who have difficulty understanding other material, one of which is animal tissue
material. The results of this study are the unavailability of LKPD based on a scientific
approach accompanied by critical thinking exercises that are able to make students
active in carrying out each scientific stage and think critically about the problems
presented.

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan Saintifik, Berpikir Kritis, Jaringan Hewan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan suatu
proses perubahan untuk
mengembangkan sikap dan tingkah
laku dalam diri seseorang melalui
proses  belajar, pengajaran dan
bimbingan untuk peranannya di masa
yang akan datang. Pendidikan menjadi
ukuran utama suatu bangsa, karena
pendidikan yang berkualitas
memegang peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan dan
mengembangkan potensi  sekaligus
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta
didik sehingga menghasilkan generasi
yang berkualitas (Ningrum, 2016).
Dalam meningkatkan pendidikan yang
berkualitas pemerintah selalu berusaha
untuk memperbarui mutu pendidikan
di Indonesia  dan melakukan
penyempurnaan terhadap kurikulum,
seperti halnya sekarag diberlakukannya
Kurikulum Merdeka (Marjan et al.,
2014).

Kurikulum merdeka merupakan
sebagai bagian upaya pemulihan
2022-2024.
Merdeka yang

pembelajaran  selama
Kurikulum
dikembangkan sebagai kerangka yang
lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada
materi esensial, pengembangan

karakter, dan kompetensi peserta didik.
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Proses pemulihan pembelajaran tahun
2022-2024, Kemendikburisek juga
mengeluarkan kebijakan bahwa
sekolah yang belum siap menggunakan
Kurikulum Merdeka masih dapat
menggunakan K13 sebagai dasar
pengelolaan

(Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan hasil observasi di

pembelajaran

sekolah dengan guru mata pelajaran
Biologi Ibu Vera Zarnita S.Pd.,
menyatakan  bahwa guru  telah
menggunakan media cetak berupa
buku paket Biologi dan Lembar Kerja
Peserta  Didik  (LKPD)  untuk
menunjang proses pembelajaran. Akan
tetapi LKPD yang dibuat oleh guru
hanya berorientasi pada kemampuan
kognitif berupa ringkasan materi dan
latihan soal, serta LKPD yang dibuat
hanya pada beberapa materi saja.
LKPD merupakan tranformasi LKS
yang mengalami perubahan istilah
pada K13 vyang isinya mencakup
konsep-konsep penting serta kegiatan
yang dilengkapi dengan langkah kerja
dan memuat tugas peserta didik yang
disatukan dalam bentuk lembaran.
Menurut  (Widodo, 2017), LKPD
adalah lembaran aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran untuk

menerapkan ilmu yang telah diperoleh
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sehingga  diketahui  keberhasilan
peserta  didik  dalam
tersebut. LKPD

berfungsi sebagai bahan ajar yang

menyerap

pembelajaran

menunjang guru dan peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar.

Biologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang kehidupan
makhluk hidup beserta lingkungannya.
Biologi memiliki cakupan materi yang
cukup luas dan sangat beragam.
Biologi dapat menjadi wahana untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, yang mana
berkaitan dengan cara mencari tahu
dan  memahami  tentang  alam.
Pembelajaran biologi menuntut baik
guru maupun peserta didik agar
memahami  materi yang sifatnya
konseptual dan ilmiah (Suryanda et al.,
2020)

Biologi memiliki cakupan yang
sangat luas dan bersifat abstrak, salah
satunya  menganalisis  keterkaitan
struktur sel pada jaringan hewan.
Materi Biologi ini memiliki kesulitan,
yang mana  kesulitan  tersebut
didominan oleh banyaknya hafalan
serta kurangnya variasi guru dalam
menyampaikan  materi

2016).

(Anggani,
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Hal ini sejalan dengan pendapat
Ibu Vera Zarnita, S.Pd., selaku guru
mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1
Batang Kapas pada tanggal 20 Maret
2021, mengatakan bahwa dari beberapa
materi yang terdapat di semester ganjil,
jaringan hewan tergolong materi sulit
dan bersifat abstrak. Materi jaringan
hewan selain tergolong sulit, gambar
pendukung yang diperlukan terbatas
sehingga tidak dapat memberikan
ilustrasi yang menarik minat peserta
didik untuk belajar.

Lebih lanjut Bu Vera Zarnita
S.Pd., juga menyatakan bahwa salah
satu materi yang sulit dipahami oleh
peserta didik yaitu jaringan hewan.
Pernyataan ini juga diperkuat dengan
hasil analisis angket yang diberikan
kepada peserta didik di SMA Negeri 1
Batang Kapas yang menunjukkan dari
materi yang terdapat di kelas XI SMA
IMA di semester ganjil sebanyak
82,8% peserta  didik

kesulitan dalam memahami materi

mengakui

jaringan hewan. Jaringan hewan adalah
kumpulan dari sel yang memiliki
bentuk, sususan serta fungsi yang sama
yang membentuk suatu organ pada
hewan. Jaringan hewan memiliki cakup
yang luas dan cukup rumit. Peserta

didik cenderung menganggap
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keseluruhan materi jaringan hewan
adalah konsep-konsep penting,
menyebabkan peserta didik tidak fokus
terhadap  konsep  penting  yang
sebenarnya dan mengakibatkan hasil
belajar menjadi tidak maksimal. Materi
jaringan hewan selain tergolong sulit,
gambar pendukung yang diperlukan
terbatas  sehingga  tidak  dapat
memberikan ilustrasi yang menarik
minat peserta didik untuk belajar.

Ibu Vera Zarnita, S. Pd,
menyatakan ada beberapa kendala
yang terdapat dalam penggunaan bahan
ajar dan media pembelajaran yang
telah disediakan oleh sekolah. Kendala
yang ditemukan dalam bahan ajar dan
media pembelajaran tersebut yaitu
belum terkemas dengan menarik, 35%
peserta didik mengatakan materi yang
banyak akan menyulitkan peserta didik
untuk memahami poin materi tersebut,
34% peserta didik menyatakan
penggunaan bahasa pada buku sulit
dipahami oleh peserta didik, serta
20,7% menyatakan terbatasnya gambar
pendukung dalam penjelasan materi.
Selain itu, buku paket yang digunakan
belum menunjang aspek keterampilan
secara maksimal dikarenakan
kurangnya kegiatan praktikum.

Untuk  mendukung  kegiatan
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pembelajaran tersebut, penggunaan
LKPD dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan dan memahami
materi jaringan hewan. Agar hasil
belajar dan keterampilan proses sains
tercapai  secara  optimal  perlu
dikembangkan  suatu  pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada
proses belajar peserta didik, salah
satunya yaitu dengan pendekatan
saintifik ~(Marjan et al., 2014).
Pendekatan saintifik menuntut peserta
didik untuk lebih aktif dalam
menyelesaikan permasalahan. Menurut
Permendikbud No. 103 Tahun 2014
proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik
terdiri dari lima keterampilan proses
yaitu mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba dan
mengumpulkan informasi
(experimenting), menalar atau
mengasosiasikan (associating), dan
mengkomunikasikan (communicating).

Selain berperan dalam proses
pembelajaran LKPD berbasis
pendekatan saintifik juga sebagai
media untuk melatih daya ingat peserta
didik terhadap pelajaran yang telah
diperolehnya. Kelebihan LKPD
berbasis saintifik ini yaitu untuk

membangun kemampuan berpikir kritis
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peserta didik dan kritis dalam
memahami materi jaringan hewan pada
proses pembelajaran, tidak hanya
memudahkan guru melainkan
membiasakan peserta didik untuk
belajar secara mandiri (lzza et al,
2016)

Berpikir kritis merupakan cara
berpikir untuk merespon seseorang
dengan menganalisis fakta sehingga
terbentuk  penilaian.  Kemampuan
berpikir kritis ini sangat penting
ditanamkan kepada peserta didik guna
melatih peserta didik untuk membuat
keputusan dari berbagai sudut pandang
(Ritonga et al., 2020). Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis memerlukan
pembelajaran dan latihan secara terus-
menerus agar dapat berkembang secara
maksimal. Proses pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik
disertai latihan berpikir Kkritis ini dapat
membantu peserta didik merumuskan
dan mengevaluasi pendapat dalam
memecahkan suatu masalah (Redhana,
2012). Berdasarkan uraian
permasalahan yang diperoleh maka
dilakukan analisis kebutuhan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan saintifik disertai latihan
berpikir kritis pada materi jaringan

hewan kelas XI SMA. Agar nantinya
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dapat dijadikan bahan referensi dalam
penelitian pengembangan lembar kerja
peserta  didik (LKPD)
pendekatan saintifik disertai latihan

berbasis

berpikir kritis pada materi jaringan
hewan kelas XI SMA atau penelitian

lain yang relevan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif  kualitatif adalah  jenis
penelitian yang penelitinya menyelidiki
kejadian, fenomena kehidupan
individual atau meminta seseorang atau
kelompok menceritakan kehidupan
mereka lalu informasi yang didapat ini
diceritakan kembali oleh peneliti dalam
kronologi deskriptif (Kusumastuti &
Khoiron, 2019). Menurut (Sugiyono,
2017) metode penelitian kualitatif
adalah metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah
dimana peneliti sebagai instrumen
kunci. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang ditujukan untuk
menampilkan peristiwa yang ada, baik
peristiwa alamiah maupun peristiwa
buatan manusia yang ditampilkan
secara kronologi  deskriptif oleh
peneliti.

Penelitian dilakukan di SMA
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Negeri 1 Batang Kapas, dengan subjek
penelitian yakni 29 orang peserta didik
kelas XI MIPA 1 vyang telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran
pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022 serta satu orang guru mata
Biologi. Teknik
pengumpulan data adalah lembar

pelajaran

kuisioner, wawancara, dan angket
observasi peserta didik. Data penelitian
diperoleh melalui pengisian lembar
angket oleh peserta didik dan guru,
pelaksanaan wawancara dengan guru
serta observasi media pembelajaran
yang digunakan di SMA Negeri 1
Batang Kapas, baik dengan guru
maupun peserta didik. Data yang
diperoleh dari pengisian lembar angket
dianalisis secara deskriptif kualitatif
kemudian dilengkapi dengan data hasil
wawancara yang juga sudah dianalisis
secara deskriptif yaitu ditulis secara
keseluruhan dan diringkas poin-poin
pentingnya untuk kemudian
mendapatkan  hasil dari  analisis

kebutuhan dan simpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis kebutuhan peserta didik

terhadap LKPD berbasis pendekatan

saintifik disertai latihan berpikir Kkritis

ini dilakukan untuk memastikan
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produk yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Maka dalam
penelitian ini  akan dideskripsikan
informasi yang peneliti dapatkan dari
hasil observasi penyebaran lembar
kuisioner terhadap guru mata pelajaran
Biologi dan pengisian angket oleh
peserta didik yang nantinya akan
dijadikan sebagai dasar pengembangan
LKPD berbasis pendekatan saintifik
disertai latihan berpikir kritis pada
materi jaringan hewan kelas XI SMA.
Lembar kuisioer dan angket observasi
berisi tentang media pembelajaran
yang digunakan, beberapa kendala
yang dihadapi saat mempelajari materi
jaringan hewan, serta respon peserta
didik terhadap LKPD.

Data hasil penelitian ini diambil
dari hasil lembar kuisioner yang diisi
guru dan hasil analisis angket oleh
peserta didik. Dalam penelitian ini
guru yang diwawancari adalah guru
mata pelajaran Biologi dan 29 orang
peserta didik kelas X1 MIPA di SMA
Negeri 1 Batang Kapas. Berdasarkan
hasil wawancara dan pengisian lembar
kuisioner yang dilakukan dengan lbu
Vera Zarnita S.Pd, selaku guru mata
pelajaran  Biologi tentang media
pembelajaran pada mata pelajaran

Biologi kelas XI terungkap bahwa
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peserta didik mengalami kendala
dalam materi jaringan hewan, dan
untuk mengatasi masalah tersebut guru
biasanya menggunakan media
pembelajaran  seperti  buku paket
biologi dan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi tersebut.
Diketahui media pembelajaran
yang digunakan belum terintegrasi
pendekatan saintifik dan keterbatasan
materi, dan didukung hasil analisis
angket peserta didik didapati bahwa
LKPD vyang digunakan dalam
pembelajaran biologi dianggap kurang
menarik, LKPD yang digunakan juga
belum terintergrasi pendekatan
saintifik dan kemampuan berpikir
kritis, sehingga berdampak pada
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Dengan demikian dibutuhkan
pengembangan media pembelajaran
LKPD yang sudah digunakan dengan
menerapkan  pendekatan  saintifik
disertai latihan berpikir Kkritis yang
dapat membantu  memaksimalkan
proses belajar peserta didik dan
mengatasi masalah tersebut. Namun
rerata hasil belajar peserta didik relatif
tetap. Selanjutnya, guru menyatakan
gambar dan materi yang disediakan
masih terbatas, serta guru juga sudah

menggunakan LKPD akan tetapi hanya
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untuk beberapa materi saja.

Hasil analisis angket peserta
didik menunjukkan bahwa sebanyak
82.8% peserta didik mengalami
kesulitan pada materi jaringan hewan.
Selain itu, berdasarkan observasi yang
dilakukan terhadap peserta didik 35%
mengatakan materi yang banyak akan
menyulitkan peserta didik untuk
memahami poin materi tersebut, 34%
peserta didik menyatakan penggunaan
bahasa pada buku sulit dipahami oleh
peserta didik, dan 20,7% menyatakan
terbatasnya gambar pendukung dalam
penjelasan materi. Selain itu, buku
paket yang  digunakan  belum
menunjang aspek keterampilan secara
maksimal  dikarenakan  kurangnya
kegiatan praktikum.

Jaringan hewan adalah kumpulan
dari sel yang memiliki bentuk, sususan
serta fungsi yang sama yang
membentuk suatu organ pada hewan.
Jaringan hewan memiliki cakup yang
luas dan cukup rumit. Peserta didik
cenderung menganggap keseluruhan
materi jaringan hewan adalah konsep-
konsep penting, menyebabkan peserta
didik tidak fokus terhadap konsep
penting yang  sebenarnya  dan
mengakibatkan hasil belajar menjadi

tidak maksimal. Materi jaringan hewan
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selain  tergolong  sulit, gambar
pendukung yang diperlukan terbatas
sehingga tidak dapat memberikan
ilustrasi yang menarik minat peserta
didik untuk belajar.

Media pembelajaran adalah alat
yang dapat membantu guru untuk
menyampaikan pesan atau informasi
kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran agar tujuan dari belajar
tersebut tercapai dengan hasil yang
maksimal. Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen yang
sangat  penting  dalam  proses
pembelajaran.  Penggunaan  media
pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi, kualitas serta hasil belajar
yang berkenaan dengan cara berpikir
peserta didik yang dapat merubah
sesuatu yang sederhana menjadi lebih
kompleks (Muslih, 2016).

Lebih lanjut, hasil analisis
kuisioner dengan guru dan angket
peserta didik menunjukkan bahwa guru
dan peserta didik membutuhkan variasi
dalam bahan ajar pada materi jaringan
hewan untuk menunjang proses
pembelajaran  yang  memudahkan
peserta didik memahami  materi
pembelajaran, serta melengkapi dan
menyempurnakan materi yang telah

tersedia. Variasi yang diharapkan
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memiliki materi yang singkat, padat,
jelas, dan bahasa yang digunakan
mudah dipahami dan disertai gambar
yang dapat menunjang materi jaringan
hewan.

Berdasarkan hasil observasi di
sekolah guru telah menggunakan
media cetak berupa buku paket Biologi
dan LKPD untuk menunjang proses
pembelajaran. Akan tetapi LKPD yang
dibuat oleh guru hanya berorientasi
pada kemampuan kognitif berupa
ringkasan materi dan latihan soal, serta
LKPD vyang dibuat hanya pada
beberapa materi saja. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan
tranformasi LKS yang mengalami
perubahan istilah pada K13 yang isinya
mencakup konsep-konsep penting serta
kegiatan yang dilengkapi dengan
langkah kerja dan memuat tugas
peserta didik yang disatukan dalam
bentuk lembaran. Menurut (Widodo,
2017), LKPD adalah

aktivitas peserta didik dalam proses

lembaran

pembelajaran untuk menerapkan ilmu
yang telah  diperoleh  sehingga
diketahui keberhasilan peserta didik
dalam menyerap pembelajaran
tersebut. LKPD berfungsi sebagai
bahan ajar yang menunjang guru dan

peserta didik dalam melakukan
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kegiatan belajar mengajar.
Untuk  mendukung  kegiatan
pembelajaran tersebut, penggunaan
LKPD dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan dan memahami
materi jaringan hewan. Agar hasil
belajar dan keterampilan proses sains
tercapai  secara  optimal  perlu
dikembangkan  suatu  pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada
proses belajar peserta didik, salah
satunya yaitu dengan pendekatan
saintifik (Marjan et al., 2014).
Pendekatan saintifik menuntut
peserta didik untuk lebih aktif dalam
menyelesaikan permasalahan. Menurut
Permendikbud No. 103 Tahun 2014
proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan  saintifik
terdiri dari lima keterampilan proses
yaitu mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba dan
mengumpulkan informasi
(experimenting), menalar atau
mengasosiasikan  (associating), dan
mengkomunikasikan (communicating).
Pembelajaran  yang  menggunakan
pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman secara langsung seperti
observasi dan eksperimen. Pendekatan

saintifik mencakup semua aspek yaitu

80

aspek  pengetahuan, sikap dan
keterampilan (Sari & Lepiyanto, 2016).

Selain berperan dalam proses
pembelajaran LKPD berbasis
pendekatan saintifik juga sebagai
media untuk melatih daya ingat peserta
didik terhadap pelajaran yang telah
Kelebihan LKPD

berbasis saintifik ini yaitu untuk

diperolehnya.

membangun kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dan kritis dalam
memahami materi jaringan hewan pada
proses pembelajaran, tidak hanya
memudahkan guru melainkan
membiasakan peserta didik untuk
belajar secara mandiri (lzza et al,

2016).

Berpikir kritis merupakan cara
berpikir untuk merespon seseorang
dengan menganalisis fakta sehingga
terbentuk penilaian. Kemampuan
berpikir kritis ini sangat penting
ditanamkan kepada peserta didik
guna melatih peserta didik untuk
membuat keputusan dari berbagai
sudut pandang (Ritonga et al., 2020).
Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kritis memerlukan pembelajaran dan
latihan secara terus-menerus agar
dapat berkembang secara maksimal.
Proses pembelajaran menggunakan

pendekatan saintifik disertai latihan
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berpikir kritis ini dapat membantu
peserta didik merumuskan dan
mengevaluasi  pendapat  dalam
memecahkan suatu masalah
(Redhana, 2012).

Beberapa  penelitian  telah
dilakukan terkait dengan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan saintifik disertai latihan
berpikir kritis diantaranya vyaitu,
Fransisca et al., (2016) menyatakan
LKPD yang dibuat oleh guru sudah
terintegrasi berpikir kritis, namun
indikator pada kegiatan berpikir
kritis belum lengkap. Kemampuan
berpikir  ktiris sangat perlu di
tanamkan kepada peserta didik
karena dapat meningkatkan
keterampilan proses peserta didik.
Lebih lanjut, dari hasil penelitian ini
didapati hasil Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan
saintifik disertai latihan berpikir
kritis pada materi dunia tumbuhan
(Plantae) vyaitu valid dan layak
digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir Kritis peserta
didik dan memperoleh respon yang
positif. Kemudian Herlyana et al.,
(2022) menyatakan LKPD yang
digunakan hanya pada beberapa

materi saja dan belum menggunakan

basis pendekatan saintifik disertai
latihan berpikir kritis di sekolah
tersebut.  Setelah  penelitian ini
dilakukan didapati hasil bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan saintifik disertai
latihan  berpikir  kritis  yang
dikembangkan  dengan  kategori
sangat valid dan sangat praktis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, dikarenakan media
pembelajaran yang digunakan peserta
didik belum terintegrasi pendekatan
saintifik dan latihan berpikir Kritis
sehingga menyebabkan minat dan
motivasi belajar peserta didik pada
materi  jaringan hewan  rendah,
sehingga dibutuhkan media yang dapat
lebih  menarik minat dan motivasi
belajar peserta didik. Analisis angket
didapatkan bahwa sebanyak 83%
peserta didik menyatakan setuju bila
dikembangkan media pembelajaran
berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan saintifik
disertai latihan berpikir kritis pada
materi jaringan hewan untuk kelas XI
SMA sehingga membantu peserta didik

untuk memahami materi pembelajaran.
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